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Abstract

In the subject of Soil Mechanics & Road Engineering, students only receive instruction
from teachers and do not have the opportunity to learn freely or systematically.
Therefore, the education system should be more interactive and engaging to enable
students to learn more freely and systematically. Teachers should have the ability to
make the material more interesting and influential so that students can understand
it better. The method used is Literature Review, which involves collecting and
analyzing data from various sources of literature, such as articles, books, slides, and
internet information, is known as a literature review process. Literature review is
used in road engineering education to support students' knowledge and skills. In the
subject of Soil Mechanics & Road Engineering, the application of project-based
learning with a constructivist approach is an appropriate choice. This approach
enhances learning performance and helps students achieve their learning goals.
According to the project, learning increases students' ability to solve transportation
problems in the field, enhances their teamwork skills, increases their enthusiasm,
and makes them more independent and creative.
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Abstrak
Dalam mata kuliah Pemindahan Tanah Mekani & Jalan Raya, siswa hanya
menerima pelajaran dari guru dan tidak memiliki kesempatan untuk belajar secara
bebas atau teratur. Oleh karena itu, sistem pembelajaran harus lebih interaktif dan
mengencangkan agar siswa dapat belajar dengan lebih bebas dan teratur. Guru
harus memiliki kemampuan untuk membuat materi lebih menarik dan
mempengaruhi siswa sehingga mereka dapat memahaminya dengan lebih baik.
Metode yang digunakan adalah Literature Riview, pengumpulan dan analisis data
terkait dari berbagai sumber pustaka, seperti artikel, buku, slide, dan informasi
internet, adalah proses yang dikenal sebagai review literatur. Literature review
digunakan dalam pembelajaran jalan raya untuk mendukung pengetahuan dan
keterampilan siswa. . Mereka digunakan untuk mendukung penelitian, teori
pengujian konsep untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang
masalah jalan raya Pada mata kuliah PTM & Jalan Raya, penerapan metode
pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan konstruktivisme adalah pilihan
tepat. Metode ini meningkatkan kinerja belajar dan membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran mereka. Berdasarkan proyek, belajar meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah lalu lintas di lapangan,
meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam tim, menjadi lebih
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antusias, menjadi lebih mandiri dan kreatifPenggunaan model pembelajaran
berbasis proyek (PBL) dalam mata kuliah PTM & Jalan Raya dapat membantu
mahasiswa untuk meningkatkan kualitas akademik, keterampilan, dan
pemahaman tentang konstruksi bangunan. Pembelajaran berbasis proyek dengan
pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan kinerja belajar siswa dan
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berbasis proyek memiliki
efek positif pada pembelajaran, seperti membuat siswa mudah memahami materi
selama pembelajaran.

Kata Kunci: Project Based Learning, Keterampilan Rekayasa Lalu Lintas, Mata Kuliah

Pemindahan Tanah Mekanis & Jalan Raya.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar di lingkungan belajar yang dimaksudkan untuk membantu peserta didik belajar
dengan baik dan menjadi pengertian yang umum.

Pembelajaran didefinisikan sebagai bantuan yang diberikan oleh pendidik agar
proses perolehan pengetahuan dan pengetahuan, penguasaan keterampilan dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik. Pembelajaran dapat terjadi
secara formal di dalam ruang kelas, melalui guru atau instruktur, atau secara informal
melalui pengalaman sehari-hari.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan melibatkan guru sebagai penganjur dan fasilitator. Dalam
PBL, peserta didik diberi kebebasan untuk merancang aktivitas belajar, melaksanakan
proyek, dan membuat produk kerja yang dapat ditunjukkan kepada orang lain.

Metode ini menggabungkan tiga dimensi objek riil: model pembelajaran, model
pembelajaran berbasis proyek, dan model pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan

PBL menggunakan masalah sebagai titik awal akuisi dan integrasi pengetahuan baru
adalah model pembelajaran yang melibatkan banyak proyek selama proses pembelajaran.

Dalam mata kuliah Pemindahan Tanah Mekanis, Jalan Raya, dan Lalu Lintas, siswa
hanya menerima pelajaran dari guru dan tidak memiliki kesempatan untuk belajar secara
bebas atau teratur. Oleh karena itu, sistem pembelajaran harus lebih interaktif dan
mengencangkan agar siswa dapat belajar dengan lebih bebas dan teratur. Guru harus
memiliki kemampuan untuk membuat materi lebih menarik dan mempengaruhi siswa
sehingga mereka dapat memahaminya dengan lebih baik. Dalam hal ini, pendekatan
pembelajaran yang berbasis proyek harus digunakan, sehingga siswa dapat membuat
produk yang dapat dipelajari oleh orang lain. Hal ini akan meningkatkan pemahaman siswa
tentang materi dan memberi mereka kemampuan untuk mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah Literature Riview, pengumpulan dan analisis data
terkait dari berbagai sumber pustaka, seperti artikel, buku, slide, dan informasi internet,
adalah proses yang dikenal sebagai review literatur. Literature review banyak digunakan
dalam pembelajaran jalan raya untuk mendukung pengetahuan dan keterampilan peserta
didik. Mereka digunakan untuk mendukung penelitian, teori, dan pengujian konsep untuk
meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang masalah jalan raya seperti kemacetan
dan kebijakan transportasi

Pengumpulan dan analisis data dari literatur yang relevan dapat membantu siswa
memahami pendekatan yang telah digunakan peneliti sebelumnya dan membantu mereka
menjelajah pengetahuan dengan lebih teratur dan bebas. Review literatur juga dapat
membantu siswa memahami data penelitian sebelumnya, yang membantu mereka
memahami dan memperjelas masalah yang mereka pelajari.

Banyak literature review digunakan dalam pembelajaran mata kuliah jalan raya
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Ini dapat dicapai dengan
berbagai cara, seperti melakukan analisis literatur, mengumpulkan data, dan membuat
ringkasan literatur.

Selain itu, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
konsep-konsep yang berkaitan dengan jalan raya, seperti pengelolaan kebijakan
transportasi, pengelolaan lingkungan, dan pengelolaan kemacetan, dengan
mengumpulkan data dari literatur yang relevan. Penelitian literatur dapat membantu siswa
memahami pendekatan yang telah dipilih oleh peneliti sebelumnya, yang memungkinkan
mereka untuk memperjelas dan memperluas pemahaman mereka tentang masalah yang
dipelajari. Pengumpulan data dari literatur yang relevan juga dapat membantu siswa
memahami kekurangan dan kelebihan pendekatan yang telah dipilih oleh peneliti
sebelumnya, sehingga mereka dapat memperbaiki metode yang mereka gunakan untuk
mengajar mata kuliah jalan raya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel ini membahas bagaimana penggunaan model pembelajaran berbasis proyek
(PBL) terhadap mata kuliah PTM dan Jalan Raya berdampak pada kualitas siswa, termasuk
peningkatan akademik, keterampilan, dan pemahaman tentang konstruksi bangunan.
Selain itu, dapat dimasukkan sebagai elemen dalam pengembangan kurikulum untuk
membantu mahasiswa meningkatkan keterampilan mereka dalam mata kuliah.

Setelah melakukan perncarian terhadap jurnal, artikel, atau sumber bacaan yang
relevan dengan judul, penulis menemukan 20 jurnal yang mendukung dan relevan dengan
judul artikel ini. Dari 20 jurnal tersebut, hanya terdapat 1 jurnal yang memasukkan hasil
penelitian penulis ke dalam artikel ini, dan 19 jurnal lainnya hanya digunakan sebagai
referensi.

Penelitian yang dilakukan oleh Louise Elizabeth Radjawane (2023), beliau
menggunakan metode Project Based Learning. Data kemampuan afektif mahasiswa



diperoleh melalui observasi, sedangkan kemampuan kognitif berdasarkan nilai UAS,
berikut rentang nilai kinerja mahasiswa 90 hinggatoo dinilai Sangat baik; 75 hingga 9o
dinilai baik; 60 hingga 75 dinilai cukup; 50 hingga 60 dinilai kurang; dan di bawahso
dinilai sangat kurang.

Hasil evaluasi belajar mahasiswa PTM & Jalan Raya menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata kelas dari 79,5 pada tahun akademik 2022 menjadi 87,3 pada tahun akademik
2022-2023. Siswa tertarik pada semua materi kursus. Dua puluh siswa merespons materi
di kelas dengan rata-rata; tiga dari mereka menerima nilai 80, tujuh menerima nilai 85, satu
menerima nilai 86, tiga menerima nilai 87, dan enam belas menerima nilai 9o0. Peserta
dengan nilai 90 atau lebih baik memahami materi kuliah, terlibat dalam kelas, bekerja sama
dengan tim, presentasi, dan presentasi. Peserta dengan nilai 85 hingga 87 memiliki
predikat baik tentang pemahaman materi kuliah, keterlibatan dalam kelas, dan presentasi.
Peserta dengan nilai 80 melakukan kerja tim dan pemaparan yang baik, diskusi, dan ujian
tertulis.

Pada mata kuliah Rekayasa Lalu Lintas Kelas G3 di Universitas Kristen Indonesia
Paulus, metode pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan konstruktivisme
digunakan secara efektif dan meningkatkan kinerja belajar siswa, sehingga mencapai
tujuan pembelajaran. Manfaat pembelajaran berbasis proyek termasuk peningkatan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah lalu lintas di lapangan,
peningkatan kemampuan mereka untuk bekerja sama dalam tim, peningkatan
keterampilan berbicara mereka, peningkatan kemandirian dan kreativitas mereka, dan
peningkatan pengetahuan mereka. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai standar
untuk diterapkan pada mata kuliah lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek
memiliki efek positif pada pembelajaran mata kuliah konstruksi bangunan di pendidikan
vokasional. Kelebihannya adalah siswa lebih mudah memahami lebih kreatif, mandiri, aktif,
dan lebih termotivasi materi selama pembelajaran. Namun, proyek ini memiliki
kekurangan, yaitu waktu yang relatif lama dan membutuhkan banyak sumber daya
manusia untuk menyelesaikannya.

Pada mata kuliah PTM dan Jalan Raya, penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek dengan pendekatan konstruktivisme adalah pilihan yang tepat. Metode ini
meningkatkan kinerja belajar mahasiswa dan membantu mereka mencapai tujuan
pembelajaran mereka. Berdasarkan proyek, belajar meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk memecahkan masalah lalu lintas di lapangan, meningkatkan kemampuan
mereka untuk bekerja sama dalam tim, menjadi lebih antusias, menjadi lebih mandiri dan
kreatif, dan mendapatkan lebih banyak pengetahuan.

KESIMPULAN

Artikel ini menjelaskan penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (PBL)
dalam mata kuliah PTM & Jalan Raya, yang berdampak pada kualitas siswa, termasuk
peningkatan akademik, keterampilan, dan pemahaman tentang konstruksi bangunan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Louise Elizabeth Radjawane menggunakan metode PBL
menunjukkan peningkatan kemampuan afektif dan kognitif mahasiswa, yang terlihat dari
observasi dan nilai UAS. Hasil evaluasi belajar mahasiswa PTM & Jalan Raya menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 79,5 pada tahun akademik 2022 menjadi 87,3 pada
tahun akademik 2022-2023. Pada mata kuliah Rekayasa Lalu Lintas Kelas G3 di Universitas
Kristen Indonesia Paulus, metode pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan
konstruktivisme digunakan secara efektif dan meningkatkan kinerja belajar siswa,
sehingga mencapai tujuan pembelajaran. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek memiliki efek positif pada pembelajaran mata kuliah
konstruksi bangunan di pendidikan vokasional, dengan kelebihan siswa lebih mudah
memahami lebih kreatif, mandiri, aktif, dan lebih termotivasi materi selama pembelajaran,
namun memiliki kekurangan waktu yang relatif lama dan membutuhkan banyak sumber
daya manusia untuk menyelesaikannya. Pada mata kuliah PTM dan Jalan Raya, penerapan
metode pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan konstruktivisme adalah pilihan
yang tepat untuk meningkatkan kinerja belajar mahasiswa dan membantu mereka
mencapai tujuan pembelajaran mereka.
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